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Sanksi Pelanggaran Pasal 72:
Undang­Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta.
1. Barangsiapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) atau Pasal 49 ayat (1) dan ayat
(2) dipidana dengan penjara masing­masing paling singkat 1 (satu) bulan
dan/atau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana
penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah).
2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta
atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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PETUALANGAN SASTI adalah cerita fiksi tentang sebuah
Prasasti koleksi Museum Nasional Indonesia di Jakarta. yang
mempunyai nama panjang Prasasti Telaga Batu dan berasal
dari Kerajaan Sriwijaya dimasa lalu.
Sebagai prasasti yang memiliki kelebihan khusus, Sasti dapat
"hidup" dan berbicara serta bergerak jika tidak ada manusia di
dekatnya. Sasti juga memanfaatkan kekuatannya untuk
membangunkan teman-teman barunya yang juga koleksi
museum.
Mereka adalah Ganesh, Cera, Neka, Ceri, Pak Dang dan





Agar tidak semakin penasaran.























































































































































pada tahun 1935. Prasasti ini sekarang
disimpan di Museum Nasional dengan
No. D.155. Prasasti tersebut dipahatkan
pada sebuah batu andesit dengan
ukuran tinggi 118 cm dan lebar 148 cm.
Di bagian atasnya terdapat hiasan tujuh
ekor kepala ular kobra, dan di bagian
bawah tengah terdapat semacam cerat
(pancuran) tempat mengalirkan air
pembasuh. Tulisan pada Prasasti
berjumlah 28 baris, berhuruf Pallawa, dan
berbahasa Melayu Kuno.
Prasasti ini berisi tentang kutukan bagi
pelaku kejahatan di kedātuan Sriwijaya
dan orang yang tidak taat kepada
perintah dātu. Orang­orang yang
disebutkan di Prasasti ini antara lain:
putra raja (rājaputra), menteri
(kumārāmātya), bupati (bhūpati),
panglima (senāpati), Pembesar lokal
terkemuka (nāyaka), bangsawan
(pratyaya), raja bawahan (hāji
pratyaya), hakim (dandanayaka), ketua
pekerja (tuhā an vatak), pengawas
pekerja rendah (addhyāksi nījavarna),
ahli senjata (vāsīkarana), tentara
(cātabhata), pejabat pengelola
(adhikarana), karyawan toko (kāyastha),
pengrajin (sthāpaka), kapten kapal
(puhāvam), peniaga (vaniyāga),
pelayan raja (marsī hāji), dan budak raja
(hulun hāji).
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